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INTISARl 

Sebagai negara penghasil rumput 1aut terbesar di dunia, pemanfaatan rumput 1aut di 
Indonesia sebagai produk ekspor da1am bentuk mentah dan untuk konsumsi 1angstmg saja 
tidak maksimal. Kebutuhan superabsorben tems meningkat, temtama untuk produk-produk 
sanitasi dan personal hygiene. Superabsorben umumnya dibuat dari polimer sintetik seperti 
poly-acrylic acid, poly-vinyl alcohol dan poly-ethylene oxide oxide dengan ke1emahan yaitu 
tidak dapat terbiodegradasi sehingga menimbuJkan masalah untuk Jingkungan. Pemantaatan 
kappa-karaginan berpotensi menjadi po1imer a1ternatif untuk membentuk superabsorben 
berbasis biomassa yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan ni1ai jua1 mmput laut. 
Peningkatan ni1ai jual mmput laut dapat meningkatkan kesejahteraan pe1ayan rumput laut 
sekaligus menjadi pemasukkan bagi devisa negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan proses pembuatan superabsorben dengan mempe1ajari pengaruh dari jenis 
monomer, konsentrasi monomer, pengamh komposit, dan pH medium penyerapan terhadap 
daya serap air suatu superabsorben. 

Sintesis superabsorben berbasis biomassa menggtmakan variabel metode pembuatan 
(Grafting-Cross/inking, dan Grafting-Cross/inking-Composite dengan Bentonit) variabel rasio 
mol Asam Akrilat: Akrilamida (0:1, 1:0, 1:1, 1:3, 3:1)., dan pH (3, 7, dan 11). Da1am metode 
Gra.fiing-Crosslinking kappa-karaginan 3%b/v dicampurkan dengan monomer Asam Akrilat 
(AA) dan Akrilamida (Aam), inisiator Amonium Persulfat (APS) sebanyak 0,02 mo1/L, dan 
crosslinker Metilenbisakrilamida (MBA) sebanyak 0,007 mo1/L secara simultan kedalam 
reaktor berpengaduk 400 rpm selama 1 jam dengan temperatur 70 °C dibawah atmosfer 
nitrogen. Da1am metode Grafting-Cross/inking-Composite, di1akukan prosedur yang sama 
dengan penambahan komposit Bentonit dengan rasio massa komposit 1 :2 terhadap Kappa
Karaginan. Produk superabsorben yang dihasilkan dicuci dengan etanol sebanyak 400mL 
dalam Etanol dan dibiarkan dewater. Pengeringan superabsorben dilakukan pada oven selama 
10 jam dengan temperatur 50°C untuk dian ali sis kualitasnya berdasarkan prinsip gravimetri 
untuk daya serap air/Equilibrium Swelling (ES). 

Produk dengan monomer Asam Akrilat (rasio mol AA:Aam 1 :0) memiliki ni1ai ES 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk dengan monomer Akrilamida (rasio mol 
AA:Aam 0:1). Secara keseluruhan nilai ES optimmn sebesar 391.53 gig diperoleh pada 
produk tanpa komposit dengan rasio mol AA:Aam 1:1 pada keadaan pH 7. Penambahan 
komposit, dan penurunan pH medium penyerapan akan mengurangi nilai ES produk. Secara 
keseluruhan, laju swelling terbaik dimiliki oleh produk tanpa komposit dengan rasio mol 
AA:Aam 1:3. 

Kata kunci: superabsorben, kappa-karaginan, grqfting, cross/inking, bentonit, Equilibrium 
Swelling 
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ABSTRACT 

As one of the world's largest seaweed producer, the utilization of seaweed in Indonesia 
has not reached its maxitmun potential with only expmting and selling it in its raw form. The 
demand for superabsorbents has continuously grown, especially in sanitation and personal 
hygiene products. Generally, superabsorbents are made out of synthetic polymers such as 
poly-acrylic acid, poly-vinyl-alcohol, and poly-ethylene oxide with the downside of its non
biodegradability that contributes to environmental problems. The utilization of Kappa
Karaginan has potential to become an alternative polymer to produce a biomass based 
superabsorbent which is environmentally friendly and able to increase seaweed selling value. 
The higher the value gets, the more prosperous fishermen lives will be as well as it being an 
inclusion of a foreign exchange income. The objective of this research is to develop the 
synthesis process of a superabsorbent by studying the effects of monomer types, monomer 
concentration, composite concentration, and swelling medium pH towards the swelling ability 
of the superabsorbent. 

The synthesis of a biomass based superabsorbent applies the synthesis method 
variable (Grafting-Crosslinking, and Grafting-Crosslinking-Composite with Bentonite), mol 
ratio variable of Acrylic Acid: Acrylamide (0:1, 1:0, 1:1, 1:3, 3:1), and swelling medium pH 
variable (3, 7, and 11). In Grafting-Crosslinking method, 5%b/v Kappa-Karaginan is reacted 
with Acrylic Acid (AA), Acry1amide (Aam), 0,02 mol!L of Ammonium Persulfate initiator 
(APS), and 0,007 mol/L of Methylenebisacrylamide crosslinker (MBA) simultaneously in a 
reactor with stirring speed of 400rpm within 1 hour at 70 °C under nitrogen atmosphere (inert). 
In Grafting-Crosslinking-Composite method, an identical procedure is conducted with the 
addition of Bentonite composite (1 :2 Bentonite to Kappa-Karaginan mass ratio). The 
superabsorbent product is then poured into ethanol (400 mL) to dewater. Product drying is 
done in the oven throughout 10 hours at 50°C to then be analyzed with gravimetric principal 
for its swelling ability/Equilibrium Swelling (ES). 

The product with Acrylic Acid monomer (1 :0 AA:Aam mol ratio) had a better swelling 
ability compared to the product with Acrylamide monomer (0:1 AA:Aam) proven by a higher 
ES. Overall, an optimum ES of 391.53 g/g was achieved with non-composite product that has 
a 1:1 AA:Aam mol ratio swelled at pH 7 (neutral swelling medium pH). The addition of 
composite, and the decreasing swelling mediwn pH decreased the ES of the product. In the 
case of Swelling Rate, the non-composite product with 1 :3 AA:Aam mol ratio showed the best 
overall performace. 

Key words: superabsorbent, kappa-carrageenan, crosslinking, grafting, bentonite, Equilibrium 
Swelling 
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1.1 Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Sebagai sebuah negara kepulauan yang terdiri atas dua per tiga bagian berupa lautan, 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan basil laut terbesar di dunia. Spesies ]aut yang 

sangat beragam berhabitat di perairan Indonesia, sehingga potensi tinggi dimiliki perairan 

Indonesia untuk menghasilkan sumber daya alam laut yang optimal. Hasil ]aut Indonesia 

didominasi oleh rumput ]aut (dapat dilihat pada Tabell.l). Data statistik yang diterbitkan oleh 

Food and Algiculture Organization (FAO) pada bulan Maret 2015 menunjukkan pula Indonesia 

sebagai negara penghasil rumput laut kedua terbesar di dunia, terutama spesies 

Eucheuma cottonii yang termasuk dalam rum put ]aut merah ( dapat dilihat pada Tabe11.2). 

Tabell.l Produksi komoditas perikanan Indonesia tahun 2012 (Nugroho,2013) 

Jenis Komoditas Jumlah Produksi (ton) 

Tuna 275.779 

Cakalang dan Tongkol 861.162 

Udang 678.549 

Bandeng 515,527 

Patin 347.000 

RumputLaut 6.552.495 
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Tabel1.2 Lima negara penghasil rumput laut terbesar di dunia tahun 2015 (FAO, 2015) 

No Negara 
Volume 

Produksi (ton) 
1 Republik Rakyat Cina 13,479,355 
2 Indonesia 9,298,474 
3 Filip ina 1,558,378 
4 Republik Korea 1,131,305 
5 Jepang 418,365 

Sebagian besar basil rumput laut ini masih hanya dimanfaatkan secara langsung seperti 

dalam industri pangan dan sebagai produk ekspor utama Indonesia. Karena yang diekspor dalam 

bentuk mentah maka nilai jualnya juga rendah. 

Terdapat tiga macam rumput laut yaitu rumput laut hijau, coklat, dan merah. Masing

masing rumput laut memiliki polisakarida yang berbeda-beda. Rumput laut coklat umumnya 

diolah untuk mendapatkan alginat, sedangkan rumput laut merah umumnya diolah untuk 

mendapatkan karaginan. Karaginan merupakan kandungan utama dari rumput laut merah yang 

memiliki manfaat yang cukup luas dalam industri pangan seperti agen koloidal untuk thickening, 

suspending, dan stabilizing (Barbaroux, 2007). Selain pada indsutri pangan, karaginan juga 

banyak dimanfaatkan pada industri farmasi dan kosmetik sebagai agen hair conditioning, 

emulsion stabilizer, dan pembentuk lapisan film. Dari Tabel 1.3 juga dapat terlihat bahwa 

Indonesia merupakan penghasil karaginan terbesar di dunia, berdasarkan data statistik Social 

and Economic Dimensions of Carrageenan Seaweed Farming yang diterbitkan oleh Food and 

Algiculture Organization (F AO) 
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Tabel1.3 Lima negara penghasil karaginan terbesar di dunia tahun 2010 (FAO, 2013) 

No Negara 
Volume 

Produksi (ton) 
1 Indonesia 3,399,000 
2 Filipina 1,795,000 

3 Malaysia 208,000 
4 Tanzania 132,000 
5 Republik Rakyat Cina 64,000 

Mengingat bahwa Indonesia merupakan penghasil karaginan terbesar di dunia, pemanfaatan 

karaginan yang hanya berkisar di industri pangan, kosmetik dan farmasi menjadi tidak 

maksimal. Diperlukan suatu inovasi baru untuk memaksimalkan pemanfaatan karaginan di 

Indonesia. Temyata karaginan dapat diolah menjadi produk lain yang memiliki nilai jual lebih 

tinggi dan pemanfaatan yang lebih luas, seperti untuk bahan baku altematif produksi bahan 

bakar selama terdapat sakarida di dalamnya, dan superabsorben. 

Superabsorben merupakan sebuah material yang memiliki kemampuan menyerap air 

1000-100,000 kali dari beratnya sendiri dari tetap dapat mempertahankan bentuknya (Elliot, 

1997). Jenis-jenis produk komersial yang mengaplikasikan teknologi polimer superabsorben 

pada saat ini cukup banyak, umumnya berkisar pada produk-produk sanitasi seperti popok bayi 

dan dewasa, tissue basah, dan pembalut wanita. Kebutuhan polimer superabsorben pada separasi 

air-minyak, pertambangan minyak, pengawetan makanan, dan limbah cair rumah sakit juga 

cukup tinggi (Province, 2008). Superabsorben pada umumnya dibentuk dari polimer-polimer 

sintetik seperti poly-acrylic acid, poly-vinyl alcohol dan poly-ethylene oxide (Elliot, 1997). 

Setelah selesai digunakan, superabsorben dari polimer sintetik ini tidak dapat terbiodegradasi 

dengan baik dan dapat memicu pencemaran lingkungan, sehingga perlu dikembangkan 

superabsorben berbasis natural yang dapat terbiodegradasi dengan baik di lingkungan. 

Karaginan merupakan polisakarida dari biomassa rumput laut yang dapat dimanfaatkan 

dalam sintesis superabsorben karena karaginan merupakan polimer natural yang dapat 

meminimalkan penggunaan polimer sintesis dalam pembuatan superabsorben. Selain lebih 

mudah terbiodegradasi, superabsorben berbasis karaginan juga memiliki keuntungan lain yaitu 
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dalam faktor keamanan penggunaan mengingat sebagian besar superabsorben digunakan dalam 

produk-produk sanitasi. 

1.2 Tema Sentral Masalah 

Teknologi pemanfaatan rumput taut di Indonesia perlu dikembangkan dan dieksplorasi 

selain untuk konsumsi langsung dan ekspor dalam keadaan mentah untuk menghasilkan produk 

superabsorben yang banyak manfaatnya. 

1.3 Premis 
Premis yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel1.4. 



Tabel 1.4 Tabel Premis 

No Pmelili BW.BaJm Metode Kmulisi n..a-.: y · .._, "!"".... UIIIIU MetodtAulisis Huil 

• K'.omea.lmi MBA (0.005-0.025 molt), ES optiumm 

Sintc:sis ~~ pta 0.005 mo1ot 
• 2-h}~ aa;hi! H)Y. 'Ioa,...,tmi HEA (0.17-1.02 molot), ES optimum pada 
(HRA}:Maoom!r I W~erlaath. : 80 oC 0.7 molit • FTIR ~~ : • • 

a...;, • ....._(lC) ~ .r...-o.. , ·r-,;m(OJIOHI14od!.lES......,,... -.m;,lilm;.t .:.:""~ 
I a...;.m.J,,2009 ·-l'"'"bi•IP!J- . .,ft lOoC Olod!. . ·-- •l'l in;. fr~a&:ll1111tu!ot ~ •WiliDIWhi :60 •lcmentmtbeatkC(l-6%wt),ESopliummpla4%wt {mdi_-~~ ·~polj{2-•Me!hyl.!nt~ !~~.'!!lit •Komentmibrub!!N.a,Ci!l,Al03(0.01..().3ma1Jt), ·~:~ ~e) ~ 

(MBA~ ESpadaNil>002>A103 ~ tilikoptim111!1pm ~ ~ 
0.02molt 
• pH (1-13), ES optimum pada pH B 

~eis ~ • Ioaaeatmi kC pia pnljglrni.b {0-100 %\rt), Eapn 

~ tilik opliumm pada 50 %\rt 
, T~ 'K.omenlr.iai ECH (0.001-0.04 molt), ES optimum p.m 

•Kzi'Pl~(kC) 11ll~ : )0-90oC 0.001molt 
Hmei1! • SocGm ~e{~ • ~ • Medi11111 ~(mdan ~), ESpada gler>siline , FllR~tmsc.:!py : • ~~fill 

2 ~2012 •Epichlorohj'drina(EO:!} Cr~ pen~ :600 •Te!!!pE!ahlrrm(50-100oC),ESoptimump;!daSOoC Struturkimil~ polysu::clwi&~!o!!Wlive 
~ rpm ~68 ~g • Gmimari :~ I~ pH 

, ~ ~ • W.Jctu_r~ (10-70 ~:lin), ES optimll!ll p;tcb.10 at, ~ bidro¢ • ES : 2~5 y~ 
ov~ : 60 oC konvm~ opl:lmll!ll pada 70 min 

• Iecepmn ~m (50-1000 rpm), ES op 

• pH (1-11), ES optimlllll pada pH 6 

~ 
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• pH {1-13~ Fl optim1m ~pH 8 
• TGA (0-550 aC), Sbbiliba tea!W optimum pm 10-1.30 
oC, Sbbiliba temW ~,ee ~ knmposit lebih bail: 
diJqmljnghn ~~him 

·~MBA(0.004-0.03molit~Fl ~H20/~: 
·FTIR~ : 

• ~-am.,"ee!WW ('.v£) !Ur.tesis lomposit compoeite} optimum~ 0.005 lllll1ot 
Strnktnr lima Hidr~ 

• ktyl.1mi.d.! (AAm~ ~: •lWio ~lA elm Aam (015-4~ ES optimum 
•TGA~ ·~~ •lbamit u (IA)-III!IQQ!IIi!! •Tempeatur pm u,~ES~lmmposit~bim 
~):%~ knmposil ~ li!llSilive 

• Moolmomkmit~ cby pcmli!r aermth : 65 aC • Iomeatmi APS {0.00~.039 molit~ ES oplimum pm 
Rtmtion teWdap pH, bhm {mm 

lmmpo!it ~~ •Uepmn 0.0011 moiJt 
• Ela:tmnl~ : • Ihp.l tedi~ ~ 3 M. We;bi. 2012 

·Me~~ ~ penplnkhn : 300 • b.io ~ Mommorolooite elm k.C (0-2.5). FJ 
laii: ~~ 

(MBA~ !pill optimumpm~ terbr:il 
• Gmim.mi :~ • Fl: 2.80 ~H201 !:komposit 

• Amilllium ?cml&l! {APS}- ·kp.~ • Tempeatw Remi {30-75 oC), FJ optimmn pm 65 aC 
~~ i11il.i.Uil!" • Pl!llla!Wan pX1 • Iomeatmi brutm N4C!, 002, A103 (0-0.03 mollL~ 

ovm :50oC ES ~ :tba>CJCU>A1CI3 ~ titik optimum pm 
0.01 molot 
• Iooaentmi lmbn M,a02, 002, &0.2, &CI2 (0-015 
mollL~ ESpada M,aC11>CJ.a2>W2>&CI2 ~ titilc 
oplimDm 0.001 moliL 

• Accylamide (99 j %)-
•lnnaentmi MBA (0.11..012 %~ Q optimum pm 0.11% III0!1Lllllol!i 

SUr.tasis Hidm~ • FilR. Spedmseopy : 
·kfyljt~ 

~: 
• Iomeatmi Sotlmm.t (3-20%~ Q optimDm pm 

Strnktnr Kimia ~ 11% ·~~ •W:nm~e 
·T~ • Iomentm: Sodi!lllllfum4te (0-20%~ Q optim11111 ~ 

• TGA{The!mo~ 
~-g-PAMJf, dapll • Sodmm H!mw~ 

~) :%~ Slmibo Hlli, Aiqin Ct~~ '5ltnth : 60-70 oe 
10% ~~~boik 4 · 112~ 

Rti!!ll.ion \\'~2008. 
(MBA~ 

mpolj-meriziliOII ·T~cm!! : • pH 2-12, Q optimDm ~pH 5-9 •Q : 1380 ~g 
70oC 

• P~LmbnNaCI elm CaCI2 (0-250 min~ Q · ~Elec:UO!l 
• Ammonium Persolbte (APS)-

Microscopy (&EM): 
initial or optimum~ lmbn NaCI. pa~~a f!L!IIit a 0-250 

Mom!lo~~ 
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·~~(KC} • Tempem.r TGA & DTG (1-100 oC}, Sbllilibs Teaml • FTIR Spedroecopy: 
• Aajlic .Aa4 (AA}izlonomer 

Optimllm~ 1~f£ StnktJr ~ Hidro¢ 
• So&n keyhte-mo!llllll!r 

• ~ lmtm fuC1 (1..0.3 molll.), ES optim1llll ·TGA~ 
• Methyleue bWelybmiQ Sintesis~ 

~0.01mollL ~):%~ 
(MBA~ ~ • Madi11111111"~ (NaCL, 002, A1Cl3), ES ~ retention 

Hmtid Salimi, Ali • 2-hydrax;eth;i ;K:IjUte ·T~ 
~Alru ·~Electron 

• Hidro-~S~t ~Fm (HEA)-monoma- n!erlath : 80 f£ 
, bio ~ ber.at AA dm HF.A (0.33; 1; 3), ES )mcroecopy (SEM): 

~ sbhilib! teaml tmgi Seidi, Plymi • Amonium PemUf.rle (APS}- Croa1ink:UJ:; ¢ ·~ ~ruio3>1>0.33 ~~ 
•ES:300~g 

j 
Efte1dm bhromi, illitmar mpolj1111!1i:zilio.n pi!!l~lnn : 150 !pill 

• biD~ volume 1111venm. m- (0-100%), ES • DTR. (Di1Rrea!W 
Rouholbh • ~lnorpnit Silia • TempeGhlc ovm : 

optimm pZ ~ terbcil ~): 
Sale}:mm. 2010 ·~nler )Of£ 

•pH (1-13), EhntU:atioAAJHEA=3 pmpH 8j,ES KiDek:bb 
·~-free~~ 

1111tak atio AA/HF.A=l ~pH 6, ES llltak atio • Gmimet1i : ~ba 
•Ethmol 

AA/BEA=0.33 p;adipH3 ~~ 
• Wiliu ~ (0-25 min), ES optimtm p;adi 25 min 

Sintesis Komposit 
•!Wio kooaenu.si ber.at (%wt) MBA dm AA (01..()j%), 

·~(kC) 
ES optimum pacb 01% 

• ~(AAm}-monomer ~ •!Wio kooaentr.ui beat (%wt) APS dm AA (Ol-0.8%), ·FTIR~: • Ce!ite-kompom ·T~ 
ES optimum~ 0.3 % Stralct1r Kimil ~ 

·~~ ntermth : 80 oC 
•lWio bm...,tm; ber.at (%wt) i.C dm AA (~), ES ·~Electron • i.C~-P A..4JCel:ile (MBA~ Sima batian k.CSA 
optimmp3dl4% ~(SE}J): 

~ 
Y~W~ • Amonium Pm&le (APS}- kO!!Ip!m 

•!Wiokooaentr.ui beat (%wt) CelitedmAA(0-5%),ES ~~ • FJ :343 r/~ 
6 A~LiD,Boti ~ •Tempeatur 

• GmimeUi : K.apabs 
initial or 

optimum~ 2j% Ni, Lihlli Xie, 2011 
• Nilrll!<!!!. n!ermth : 250oC 

• Wiliu ll>ellin:; (1-350 min), AUL optim11111 p;adi 350 ~hidro~ • I.mrbn <:Al2 • Temperatur ovm : 
•LmbnKC1 35oC :mm 

• Dmjat ne~ AA (10-70"k), ES optim11111 ~ 30% 
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• Iomeatm AAm ( 018-1.24 tooi.IL1 F3 optimum pm 
OJ mol! 

• ~.i'xnY'"'W! (kC) 
Sint~S~ • Iomentmi MBA (0.001-0.01 mo1Jl1 D optimum pad.1 

·~{AAm~ 
~: 0.0061!111lot 

•Eidro~S~ ·~~-bmi&! •Tempeatur • Iooaentmi APS ( 0.002-0.044 molL1 D optimum padi ·FTIR~ : 
bh.m~ 

H. Hms>imcleb, A. 
(MBA~ 

14lerlDlh : 80 r£ 0.4mo1Jl Shuktw Kimi.o ffidm.~ 
• EJ optimDm pad. t~ 

Pmujm§, 
I AmmliDm Pemlbl~ (APS}- ~¢t 

• Tempeahlr oven : • Lmaenlr.lsi kC, EJ optimum pad.12 % 'It •Gavimetti :~ 
nt~ 70oC :mbh 1300 

7 G~MJ. 
iiliti.lor ~ 50oC • TllDpi!!D mertwh (50-100 oC), D oplimm ~ 70 ·hidro~ gg l.ab.Wn-~ 
·~ •Absau:eof~ oC 2013 
•Ni>H 

• Wilil remi ( 5min-3h1 D optimmn pad.130 min 
• Lmbn gmm (Nil, C2Cil, A1031 ES pad.1 
N40002>A103 

SintesiJ~ 

• IonsentmiMBA(O.()Oj82-0.125 mollL1~1Wio ffidro¢: 
·~(kC) 

• Tempi!!ilir optimJm pm 0.00582mo11L 
• Aay1ie m1 (AA}-lllll!l!lfllaf 

aerlDlh : 65-10 oC • Lmaenlr.lsi AA (O.U-0.6 mollL1 ~IWio 
·FI'IR~ : Mo~~ • K.ob ~-komposit 

·~ optim'lllll pm 0.41 molJt 
S1nktur KimU ~ ·~~ Nmicl Glwemi a ·~~ ~¢t P~:300 • Iomen!mi APS (0.002-0.033 mol!l1 Sw~ lWio 
·~:~ inmposit dengm D : 380 f!1~ SMoom!Immi, (MBA~ ~ 

fpm optimll!l! pada 0.019 moll!. 
~llidro.¢ 20U • Amooimn P.mlbte {APS)-

• Tempeatur Ovi!!! : • IWo li:oosen!mi KJolifl. dengm kC (015-2j1 ~ 
illiti.Uor 

50oC !Utio optimum pada mio 015 
• Argon Atmosphere 
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1.4 Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana pengaruh jenis monomer (Asam Akrilat dan Akrilamida) terhadap daya 

serap air superabsorben? 

2. Bagaimana pengaruh perbandingan konsentrasi monomer (Asam Akrilat dan 

Akrilamida) terhadap daya serap air superabsorben? 

3. Bagaimana pengaruh komposit Bentonit terhadap kualitas daya serap air superabsorben? 

4. Bagaimana pengaruh pH medium penyerapan terhadap daya serap air superabsorben? 

1.5 Hipotesis 
1. Penggunaan monomer Asam Akrilat memberikan daya serap air superabsorben yang 

lebih tinggi dibandingkan jika menggunakan monomer Akrilamida. 

2. Perbandingan konsentrasi Asam Akrilat terhadap konsentrasi monomer Akrilamida 

yang lebih tinggi memberikan daya serap air superabsorben yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perbandingan konsentrasi Asam Akrilat terhadap konsentrasi 

monomer Akrilamida yang rendah. 

3. Penggunaan komposit memberikan daya serap air yang lebih rendah. 

4. pH 7 merupakan pH medium penyerapan paling optimum. 

1.6 Tujuan Penelitian 
1. Mengembangkan proses pembuatan superabsorben berbasis karaginan dengan metode 

cross/inking grafting dan metode cross/inking grafting dengan komposit bentonit. 

2. Mempelajari pengaruh dari jenis monomer, konsentrasi monomer, dan komposit 

terhadap daya serap air suatu superabsorben. 

1.7 Manfaat penelitian 
1. Untuk peneliti 

Memberikan informasi berupa data-data tentang pembuatan superabsorben berbasis 

karaginan, seperti jenis dan konsentrasi monomer, dan pengaruh komposit. 

2. Untuk masyarakat 
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Mengembangkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan nilai jual dan 

pemanfaatan rumput laut sehingga pasar rumput laut di Indonesia dapat lebih bersaing. 

3. Untuk pemerintah 

Menerapkan teknologi superabsorben berbasis karaginan untuk dapat dipasarkan di 

Indonesia bahkan sebagai produk ekspor yang dapat meningkatkan devisa negara. 


